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ABSTRAK

Kematian ibu dan anak masih menjadi sebuah tantangan besar untuk sistem kesehatan di ]ndorﬂa_ Kematian
ibu dan anak menjadi fokus dalam Deklarasi Millenium Development Goals (MDGs) 4 dan 5 yaitu reduce
child mortality dan improve maternal health (Stalker, 2008). Keschatan ibu menjadi salah satu kunci pokok
bagi kesehatan generasi penerusnya, sedangkan kesehatan anak merupakan asset Negara kedepannya (Hogan
et al, 2010).Tingginya AKI terjadi salah satunya karena anemia dalam kehamilan. Ibu hamil dan balita
merupakan kelompok rawlerhadap masalah kesehatan dan kekurangan gizi. Masalah itu antara lain Anemia
Bﬁsiensi Besi (ADB) dan Kekurangan Energi Kronis (KEK). Anemia dan KEK pada ibu hamil
meningkatkan risiko terjadinya Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), kelahiran prematur, kematian ibu dan bayi
dan stunting (anak pendek).

Kata Kunci: asupan gizi, stunting, BBLR, KEK, AKI

1.

PENDAHULUAN

Kematian ibu dan anak
masih menjadi sebuah tantangan besar untuk
sistem kesehatan di Indonesia. Kematian ibu
dan anak menjadi fokus dalam Deklarasi
Millfﬂlm Development Goals (MDGs) 4
dan 5 yaitu reduce child mortality dan
improve maternal health (Stalker, 2008).
Kesehatan ibu menjadi salah satu kunci
pokok bagi kesehatan generasi penerusnya,
sedangkan kesehatan anak merupakan asset
ara kedepannya (Hogan et al, 2010).
Indonesia tidak menunjukkan perkembangan
yang cukup signifikan dalam usaha
menurunkan  kematian inu  dan  anak
(Kemenkes RI, 2010). Hal ini terbukti dari
data S]a] 2007 dan 2012 yang menunjukkan
bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) meningkat
dari 228 per 100.000 KH tahun 2007 menjadi
per 100.000 KH tahun 2012, sedangkan
target MDGs 102 per 100.000 KH
(Kemenkes et al, 2007, 2013; PKMK FK
UGM 2013). Tingginya AKI terjadi salah
satunya karena anemia dalam kehamilan. Ibu
hamil dan balita merupakan kelompok rawan
terhadap masalah kesehatan dan kekurangan
gizi. Masalah it anla lain  Anemia
Defisiensi Besi (ADB) dan Kekurangan
Energi KroraKEK), Anemia dan KEK pada
ibu hamil meningkatkan risiko terjadinya
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), kelahiran
prematur, kematian ibu dan bayi dan stunting
(anak pendek). Hal ini berkaitan dengan
asupan gizi yang kurang optimal selama
kehamilan vyang berperan penting bagi
tumbuh kembang janin. Prevalensi ADB pada
ibu hamil Indonesia tahun 2005 sebesar
44.3%. Berdasarkan hasil Riskesdas 2007
dan 2013 diketahui bahwa prevalensi anemia
ibu hamil menurun dari 59% tahun 2007
menjadi 37,1% tahun 2013 (Depkes RI,

2007; Kemenkes RI, 2013). Prevalensi
anemia ibu hamil di Propinsi Bali tahun 2008
cukup tinggi vaitu 46,2% (Depkes RI,
2009b), namun di Kabupaten Sumenep
prevalensi anemia mengalami penurunan dari
10,55% tahun 2011 menjadi 9,21% tahun
2012 (Dinkes Kabupaten Sumenep, 2012,
2013). Kejadihnemia ini termasuk dalam
kategori mild public health problem (Centers
for Disease Control and Prevention, 2005).
Berdasarkan hasil Riskesdas 2007 dan 2013
diketahui bahwa prevalensi wanita hamil
dengan KEK di 2 Indonesia meningkat dari
tahun 2007 hingga 2013 (Depkes R1, 2007;
Kemenkes RI, 2013), sedangkan prevalensi
di Kabupaten Sumenep menurun dari 13,76%
tahun 2011 menjadi 12,04% tahun 2012
(Dinkes Kabupaten Sumenep, 2012, 2013).
Pertumbuhan dan perkembangan janin pada
ibu dengan anemia dan KEK k akan
optimal dan dapat menyebabkan IUGR (Intra
Uterine Growth Retardation) dan BBLR.
Apabila tidak ada perbaikan terjadinya IUGR
dan BBLR, maka akan menimbulkan
permasalahan stunting. Stunting memerlukan
perhatian khusus karena meningkatkan risiko
terhambatnya pertumbuhan  motorik  dan
mental, penurunan kemampuan intelektual,
produktivitas  serta  peningkatan  risiko
obesitas dan penyakit tidak
menular/degeneratif seperti diabetes,
hipertensi, jantung, stoke dan kanker yang
berdampak pada kualitas SDM secara umum
di masa mendatang (Eka Kusuma &
Nuryanto, 2013). Indonesia termasuk
kelompok negara dengan tingkat prevalensi
stunting  yang tinggi (30-39%), dengan
prevalensi yang terus meningkat tiap tahun
dari 36,8% (2007) menjadi 37.2% (2013)
sedangkan prevalensi stunting di Sumenep
adalah 32,8% (2013) yang meningkat dari
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283%. (Kemenkes RI, 2013). Prevalensi
stunting di Kabupaten Sumenep lebih tinggi
dari prevalensi nasional. Menurut UNICEF
frame (2007), permasalahan gizi disebabkan
oleh rendahnya tingkat konsumsi zat gizi dan
penyakit infeksi yang berakar dari rendahnya
ketahanan  pangan  dan  kemiskinan.
Kabupaten Sumenep memiliki penduduk.
Penelitian awal yang telah dilakukan di Desa
Bangkal (Kecamatan Sumenep); Desa
Legung (kecamatan sumenep)Desa batu
putih  (kecamatan sumenep) ditemukan
adanya “Keluarga Belum Sadar Gizi™.
Perilaku belu dar gizi tersebut dapat
dilihat dari 8% bayi lahir den@ Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), hanya 24% responden
memberikan ASI eksklusif, sedangkan 74%
responden tidak memberikan AST eksklusif.
Pemberian susu formula dan Makanan
Pendamping 3 ASI (MP-ASI) dini .

2. METODE PENGABDIAN

Penyeb@) anemia defisiensi besi
pada umumnya adalah kurangnya konsumsi
makanan yang mengandung zat besi.
Penyebab  lainnya  adalah  konsumsi
makanan yang menghambat penyerapan zat
besi, dalam hal ini konsumsi teh dan kopi.
Teh hitam merupakan teh yang paling
dikenal masyarakat Indonesia dibandingkan
dengan teh hijau. Teh hitam mengandung
senyawa Tannin yang dapat menghambat
penyerapan zat besi. Kopi mengandung
cafein, sama dengan Tanin, cafein juga
menghambat  penyerapan  zat  besi.
Konsumsi yang berlebihan (=1 gelas/hari)
the dan kopi meningkatkan risiko anemia
defisiensi besi.
Kegiatan pelayanan kesehatan berupa
pemeriksaan  kadar Hemoglobin  dan
Lingkar lengan atas LA) dapat
mendeteksi anemia dan KEK pada ibu
hamil dan wanita usia subur. Bagi ibu
hamil, deteksi dini sangat penting untuk
mencegah  kompli dalam  kehamilan.
Anemia dan KEK pada ibu hamil dapat
meningkatkan risiko bayi lahir premature,
BBLR bahkan kematian ibu dan bayi
Selain skrining, tindakan pencegahan ADB
pada ibu hamil dan WUS adalah dengan
pemberian tablet besi dan folat. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelayanan
kesehatan  berupa  pemeriksaan  kadar
Hemoglobin  dan pengukuran Lingkar
Lengan atas (LiLA) dapat mendeteksi ibu
hamil berisiko tinggi maupun WUS yang
mempunyai risiko jika hamil nanti.
Berbagai upaya telah dilakukan dalam
rangka penanggulangan ADB dan KEK
dalam  kehamilan, namun prevalensi
kejadiannya masih tinggi. Salah satu
dugaan yang menyebabkan kegagalan
pemberian tablet besi pada ibu hamil adalah
ketersediaan  cadangan  besi  tubuh.

Pemberian makanan tambahan pada ibu
hamil dengan KEK dan pemberian
suplementasi besi folat selama kehamilan
menjadi  upaya  dalam  penurunan
permasalahan gizi dalam kehamilan di
Indonesia  (Kemenkes RI,  2013b).
Berdasarkan  Angka Kecukupan Gizi
(AKG) tahun 2013, tambahan kebutuhan
energi pada ibu hamil sebesar 180 kkal/hari
untuk trimester 1 dan 300 kkal/hari untuk
trimester 2 dan 3, sedangkan tambahan
kebutuhan zat besi pada ibu hamil sebesar 9
mg/'hari untuk trimester 2 dan 13 mg/hari
untuk trimester 3 sehingga setidaknya
seorang ibu hamil membutuhkan 1000 mg
besi selama kehamilannya. Hambatan pada
kurangnya perencanaan pengadaan dan
distribusi  suplemen  besi  folat, serta
pendidikan atau Komunikasi, Informasi dan
Eduksi (KIE) gizi dan kesehatan yang
kurang efektif turut mempengaruhi kedua
upaya ini (Kemenkes RI, 2012).
‘Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam  bentuk
pendampingan, penyuluhan dan  diskusi  kepada
masyarakat  yang mempunyai anggota keluarga

menderita hipertensi. Kegiatan ini dilakukan bulan
Agustus-September 2019 di Posyandu Desa Bangkal
Kabupaten Sumenep
2.1. Metode dan RancanganPengabdian

% Tahapan Awal
Kegiatan survey awal dan perijinan pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini diawali
dengan meminta surat ijin kepadai Bidan Desa
Posyandu Desa Bangkal Kabupaten Sumenep. Tim
Pengabmas Fakultas Ilmu Keschatan Universitas
Wiraraja brsama asisten pengabdian melakukan survey
tempat  dilaksanakannya pengabdian masyarakat.
Sebelum kegiatan ini, terlebih dahulu telah melakukan
pertemuan awal dengan bidan Desa Bangkal untuk
mengetahui jumlah masyarakat vang akan terlibat
dalam kegiatan pengabdian ini. Permasalahan yang
ditemukan dari wawancara dengan kepala desa adalah
masih banyak ibu hamil yang tidak paham dengan
pentingan suplemen zat besi dan asam folat bagi ibu
hamil.

Tahap selanjutnya adalah kordinasi dengan bidan
desa dan kader mengenai pelaksanaan kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di rumah kader
kesehatan. Selanjutnya koordinasi dilakukan dengan
bidan desa dan kader kesehatan tentang penentuan
jumlah ibu hamil yang ikut dalam acara pengabdian.
Jumlah ibu hamil yang ikut adalah sebanyak 20 orang.
Hasil dari koordinasi ini disepakati waktu dan
pelaksanaan intervensi dilaksanakan pada tanggal 20
dan 21September 2019.

% Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan intervensi pertama pada tanggal 20
September 2019 adalah melaksanakan Pendidikan
Kesehatan tentang defisiensi Zat besi, Pemeriksaan
tekanan darah, Demonstrasi nutrisi yang baik bagi
bumil serta pentingnya zat besi dan asam folat bagi ibu
hamil, dengan  harapan  keluarga — mampu
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menyampaikan materi dan melakukan intervensi dari
pengabmas. Kegiatan diskusi dilakukan pada akhir
intervensi, anggota keluarga sangat antusias dengan
materi yvang kami sampaikan terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diutarakan Kegiatan intervensi kedua
pada tanggal 21 September 2019,tim pengabmas
Bersama asisten pengabdian melakukan evaluasi dari
intervensi  yang telah dilakukan dengan cara
menanyakan kembali pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya asam folat dan zat besi bagi Bumil.

» Tahapan Monitoring dan Evaluasi

a. Evaluasi proses, secara umum kegiatan berjalan
lancar, mulai dari sesi pertama kegiatan bersama
masyarakat semuaaktif mengikuti penyuluhan dan
pelatihan dari  tim fakultas ilmu kesehatan
Universitas ~ Wiraraja. Sesi  kedua  kegiatan
masyarakat bersama asisten pengabdian juga
berjalan lancar, dibuktikan dengan hampir
seluruhnya (100%) undangan dapat menghadiri
penyuluhan dan kegiatan pemeriksaan tekanan
darah.

b. Evaluasi hasil, dari hasil pretest dan posttest
pengetahuan  kader diketahui ada peningkatan
pengetahuan dari 60% menjadi 95% mempunyai
pengetahuan baik,

c. Monitoring dilakukan oleh tim pengabmas Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Wiraraja bersama
asisten pengabdian dengan mengunjungi rumah
salah satu ibu hamil di Desa Bangkal . Monitoring
berupa evaluasi kepada Bumil terkait kegiatan
mengkonsumsi zat besi dan asam folat selama
hamil.

2.2. Pengambilan Sampel

Sampel dalam kegiatan pengabdian ini adalah Ibu
hamil di Posyandu Desa Bangkal Kabupaten

Sumenep, yang anggota sejumlah 20 orang.

1
3. gASILDAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian dan pembahasan berisi hasil
analisis yang merupakan Jjawaban dari
pertanyaan/permasalahan Pengabdian. Pada bagian
pembahasan menekankan pada hubungan antara
interpretasi hasil dengan teori yang digunakan. Panjang
bagian hasil dan pembahasan adalah 40-60% total
panjang artikel. Apabila diperlukan, penjelasan hasil
Pengabdian dan pembahasannya dapat disusun dalam
sub-bab yang terpisah.

Hasil penelitian  pre test dan post test
menunjukkan ada peningkatan pengetahuan dan efikasi
diri ibu hamil tentang pentingnya asam folat dan zat
besi selama kehamilan. Perilaku seseorang dalam
melakukan pencegahan dalam defisiensi zaat besi dapat
aaengaruhi oleh beberapa faktor. Kelaurga atau suami
merupakan orang terdekat yang berada di tengah-
tengah masyarakat, yang diharapkan dapat memegang
peranan  pekerjaan  penting,  khususnya  setiap
permasalahan  yang berkaitan dengan kesehatan
(Notoatmojo, 2010).

Untuk mendapatkan perilaku yang baik, maka
faktor-faktor yang mempengaruhinya juga harus baik.
Untuk meningkatkan perilaku pencegahan defisiensi
zat besi, maka sikap dan faktor lain juga harus

ditingkatkan. Salah satu upaya untuk meningkatkannya
adalah dengan kegiatan pembelajaran melalu media
pembelajaran. Media pembelajaran pada kegiatan ini
berupa booklet yang berisi tentang zat besi dan asam
folat dan pencegahan dan defisiensi zat besi dan anemis
Jutrisi yang baik bagi ibu hamil, mengelola stres,
berolah raga, istirahat yang cukup. Booklet disusun
menggunakan bahasa yang sederhana dan dilengkapi
dengan gambar untuk memudahkan pemahaman
masyarakat mengenai isi booklet. Isi yang sederhana
dan gambar ini yang diharapkan dapat memudahkan
pembaca memahami isi  sehingga meningkatkan
pengetahuan dan self efficacy. (Notoatmojo, 2010).

Pada tahap evaluasi, media pembelajaran yang
diberikan dan disosialisasikan pada ibu hamil dapat
meningkatkan pengetahuan pentingnya asam folat dan
zat besi selama kehamilan. Pengetahuan yang
meningkat ini diharapkan dapat mengurangi angka
anemis selama hamil dan perdaraha pada saat
persalinan.

Perubahan perilaku juga terjadi pada ibu hamil.
Beberapa menyatakan mulai mengkonsumsi asam folat
dan makanan yang mengandung bzat besi. Mereka
menyatakan sudah mulai memperbaiki pola makan
yang baik selama kehamilan. Pada booklet dijelaskan
mengemjmlingnya asam folat folat dan zat besi.

4.  SIMPULAN DAN SARAN

1 Simpulan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini berjalan lancar dan sesuai dengan rencana baik
pada tahap persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi.
Terdapat peningkatan pengetahuan dan self efficacy
masyarakat dengan pentingnya asam folat dan zat
besi selama kehamilan antara sebelum dan sesudah
emberian intervensi.
2 Eeliran
diharapkan hasil pengabdian ini dapat ditindaklanjuti
dengan terus mengupayakan program pendidikan
kesehatan terutama masalah penyakit pentingnya
asam folat dan zat besi perawatan dan pencegahan
komplikasi untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kes@m masyarakat.
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